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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem yang sedang berjalan dan merancang pengembangan 
sistem informasi pendebetan biaya token. Metode penelitian yang digunakan terdiri dari studi pustaka, 
wawancara, survei, metode analisis, dan metode perancangan yang dilakukan dengan pendekatan berorientasi 
objek. Dari penelitian ini dihasilkan pengembangan sistem informasi pendebetan biaya token. Simpulan yang 
didapat dari pengembangan  sistem informasi biaya token  ini antara lain adalah tersedianya laporan 
pendebetan biaya token yang terdistribusi ke seluruh cabang 
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dalam dunia maya yang demikian pesatnya, maka 
penggunaan token sebagai salah satu alat untuk bertransaksi financial atau non financial  pada  internet banking 
dan EDC pun tak kalah kemajuannya baik dalam jumlah penggunanya maupun dalam hal kualitas keamanannya. 
Dengan meluasnya penggunaan token yang mencakup permohonan token baru dan penggantian token yang 
rusak di cabang-cabang, maka diperlukan adanya laporan yang menginformasikan pada cabang tersebut agar 
dapat mendebet rekening nasabahnya. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sistem informasi pendebetan 
biaya token, di mana salah satu fungsi sistem ini adalah menghasilkan laporan pendebetan biaya token yang 
didistribusikan otomatis dari pusat ke cabang-cabang.  
 
Ruang lingkup 
Sistem penelitian terbatas hanya pada pengembangan sistem informasi pendebetan biaya token. 
 
Tujuan dan manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah :  
• Menganalisis sistem yang berjalan 
• Mengembangkan dan merancang sistem informasi pendebetan biaya token 
 
Manfaat penelitian ini adalah : 
• Memudahkan cabang untuk mengetahui perkembangan dan jumlah permohonan baru atau perngantian token  

yang rusak pada tiap harinya. 
• Memudahkan cabang untuk mendebet rekening nasabah yang telah melakukan permohonan token baru atau 

penggantian token yang rusak setiap hari. 
• Memudahkan kantor pusat untuk mengetahui perkembangan dan jumlah permohonan baru atau pergantian 

token yang rusak  di tiap cabang. 
• Meningkatkan pelayanan pada nasabah 
• Meningkatkan pendapatan perusahaan 
 
Metodologi Penelitian 
• Metode kepustakaan 
• Metode pengumpulan data yaitu survei, wawancara, dan observasi. 
• Metode Analisis 
• Metode Perancangan 

Membuat desain sistem melalui metode Unified Modelling Language  (UML) dengan memakai pendekatan 
Object Oriented Analysis & Design (OOAD) yang didalamnya mencakup Class Diagram, Use Case 
Diagram,  dan pembuatan rancangan  layar. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen peralatan model requirements, function dan interface 
(Mathiassen, 2000).  Sistem Informasi  merupakan kombinasi teratur apapun dari sumber daya manusia, 
hardware, software, data, dan jaringan. Daur hidup suatu sistem meliputi (O’Brien, 2006) : 
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• Investigasi 
• Analisis 
• Desain 
• Implementasi 
• Pemeliharaan  
 

Unified Model Diagram 

Unified Model Diagram (UML) adalah bahasa standar untuk menulis cetakan biru software. UML digunakan 
untuk menvisualisasi, menspesifikasi, membangun dan mendokumentasikan hasil dari sebuah system intensif 
software. 

Use Case menunjukkan hubungan interaksi dari actors dan use cases di dalam suatu sistem (Mathiassen, 2000) . 
Bertujuan untuk menentukan bagaimana actors berinteraksi dengan sebuah sistem.  
Beberapa istilah lainnya dalam UML adalah : 
 Statechart Diagram 

    Menggambarkan state (keadaan) yang dialami semua objek dalam suatu class yang specific serta transisi 
(event) yang memicu terjadinya suatu state.  

• Class Diagram 
     Menggambarkan kumpulan dari class-class yang ada serta hubungan diantara class tersebut. Class 

mempunyai attributes dan operations yang berbeda-beda. 
 

Basis Data  
Database adalah kumpulan data-data komputer terintegrasi, terorganisasi dan disimpan dalam sebuah fasilitas 
yang mudah digunakan. Alat-alat penyimpanan akses langsung harus digunakan oleh semua data-data 
perusahaan dan dapat diintegrasikan (Connolly, Thomas M 2002). Database adalah penggunaan bersama dari 
data yang terhubung secara logis dan deskripsi dari data, yang dirancang untuk keperluan informasi dari suatu 
perusahaan . Dua tujuan utama dari konsep database adalah untuk memperkecil pengulangan data dan mencapai 
independensi data. Pengulangan data (data redudansi) adalah duplikasi dari data, yaitu data yang sama yang 
disimpan dalam bermacam-macam file. Independensi data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam 
struktur data tanpa membuat perubahan untuk program yang memproses data. Independensi data dilakukan 
melalui penempatan spesifikasi data dalam tabel-tabel dan kamus yang terpisah secara khusus dari program-
program. Program tersebut menunjukkan tabel dalam pemesanan untuk mengakses data. Perubahan struktur data 
hanya dilakukan sekali di dalam tabel 
 
Interaksi Manusia dan Komputer 
IMK (Interaksi Manusia Komputer) adalah suatu studi mengenai bagaimana manusia berinteraksi dengan 
komputer dan sampai sejauh mana komputer dikembangkan untuk interaksi yang berhasil dengan manusia.  Satu 
faktor penting dari IMK adalah user-user yang berbeda akan membentuk konsepsi-konsepsi atau model-model 
mental yang berbeda mengenai cara mereka berinteraksi, belajar dan menyimpan pengetahuan dan keahlian 
(model kognitif yang berbeda untuk orang dengan “left-brained” dan “right-brained”. Pada akhirnya, preferensi 
user akan berubah setelah mereka secara gradual menguasai interface-interface baru (Shneiderman, 1998). 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan  
Nasabah pengguna internet banking jika akan melakukan transaksi finansial harus memiliki token yang berguna 
untuk keamanan bertransaksi tentunya. Syarat mendapatkan token adalah : 
• Melakukan proses registrasi melalui internet banking  
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Gambar 3.1 Proses Registrasi Permohonan Token 

 

 
Gambar 3.2 Proses Registrasi Melalui Internet Banking 

 
 

 
Gambar 3.3 Registrasi Token Berhasil 

 
• Datang langsung pada customer service untuk melakukan registrasi permohonan token 
• Melalui pameran-pameran yang diadakan oleh bank di tempat-tempat tertentu. 
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Permasalahan 
• Cabang-cabang  memiliki kesulitan untuk mengetahui perkembangan dan jumlah permohonan baru atau 

penggantian token  yang rusak pada tiap harinya. 
• Cabang-cabang memiliki kesulitan untuk mendebet rekening nasabah yang telah melakukan permohonan 

token baru atau penggantian token yang rusak setiap hari. 
• Kantor pusat memiliki kesulitan untuk mengetahui perkembangan dan jumlah permohonan baru atau 

pergantian token yang rusak  di tiap cabang. 
 
Usulan Pemecahan Masalah  
Dengan adanya pengembangan sistem informasi pendebetan biaya token maka akan dihasilkan laporan yang 
berisi nasabah mana saja yang akan didebet dan nasabah mana saja yang gratis mendapatkan token. Laporan 
tersebut akan langsung didistribusikan ke tiap cabang setiap harinya secara otomatis sehingga tiap cabang dapat 
langsung mendebet rekening nasabahnya dan dapat mengetahui jumlah permohonan baru atau pergantian token. 
 
Proses Bisnis Yang Diusulkan  

 

 
Gambar 3.4 Use Case Yang Diusulkan 

 
 
Perancangan Basis Data 
Nama Tabel : Tbl_DebetRek 

Tabel  3.1  Tabel Tbl_DebetRek 
No. Nama Field Tipe Data Panjang 
1 PK_ID numeric 18 
2 CreatedDate datetime  
3 KdDebet varchar 3 
4 CabToken varchar 40 
5 CabKota varchar 15 
6 SN_Token varchar 25 
7 KeyId varchar 35 
8 No_Kartu varchar 35 
9 No_Rekening varchar 15 
10 FirstName varchar 40 
11 KdApl varchar 25 
12 WktKonek datetime  
13 Nama_Corp varchar 30 
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Nama Tabel : Tbl_Gratis 

Tabel 3.2 Tabel Tbl_Gratis 
No. Nama Field Tipe Data Panjang 
1 NoKartu varchar 35 
2 KeyId varchar 35 
3 NamaNasabah varchar 40 
4 EmailAddr varchar 128 
5 Lain1 varchar 25 
6 Lain2 varchar 25 
7 Lain3 varchar 25 

 
Nama Tabel : Tbl_LogToken 

Tabel 3.3 Tabel Log_Token 
No. Nama Field Tipe Data Panjang 
1 PK_ID numeric 18 
2 CreatedDate datetime  
3 KdLog varchar 35 
4 SN_Token varchar 25 
5 KeyId varchar 35 
6 No_Kartu varchar 35 
7 No_Rekening varchar 15 
8 FirstName  40 
9 Identitas  100 

 
Nama Tabel : Tbl_MhnToken 
               

No. Nama Field Tipe Data Panjang 
1 PK_ID numeric 18 
2 CreatedDate datetime  
3 SN_Token varchar 25 
4 KeyId varchar 35 
5 No_Kartu varchar 35 
6 No_Rekening varchar 15 
7 FirstName varchar 40 
8 CabToken varchar 40 
9 MFTglLhr varchar 25 
10 MFAlamat1 varchar 40 
11 MFAlamat2 varchar 40 
12 MFAlamat3 varchar 40 
13 MFAlamat4 varchar 40 
14 MFAlamat5 varchar 40 
15 MFAlamat6 varchar 40 
16 MFAlamat7 varchar 40 
17 MFAlamat8 varchar 40 
18 KdApl varchar 25 
19 Kd_Status varchar 3 
20 JnsKoneksi varchar 15 
21 WktKonek datetime  
22 KdManual varchar 1 
23 TglMohon datetime  
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Perancangan Layar 
 

 
Gambar 3.5 Rancangan  Pendebetan Biaya Token 

 

 
Gambar 3.6 Rancangan Cetak Ulang  Pendebetan Biaya Token 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
             Gambar 4.1 Layar Cetak Ulang  Pendebetan Biaya Token 

 
Contoh Laporan yang dihasilkan :  
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Gambar 4.2 Laporan Pendebetan Biaya Token  

 
5. KESIMPULAN 
Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah : 
• Pengembangan sistem informasi pendebetan biaya token ini menghasilkan beberapa fasilitas antara lain laporan 

pendebetan biaya token dan cetak ulang pendebetan biaya token 
• Setiap cabang akan dengan mudah mengetahui perkembangan permohonan token baru dan penggantian token rusak  
• Setiap cabang akan dengan mudah mendebet rekening nasabah yang telah mengajukan permohonan atau penggantian 

token. 
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